
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 

dikordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Dari definisi diatas system akuntansi tersebut unsur system akuntansi 

pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 

pembantu, serta laporan. 

- Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen. 

- Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. 

- Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas 

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dari jurnal. 

- Buku pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data 

keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. 

- Laporan merupakan hasil akhir akuntansi adalah laporan keuangan 

berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

saldo laba, laporan harga pokok produksi, laporan beban pemasaran, 



 

 

laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang 

akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. 

Banyaknya persepsi tentang system akuntansi yang muncul dari kalangan 

akademisi yang tidak memiliki pengalaman praktek dan belajar sendiri, system 

akuntansi secara autodidak serta pemahaman para praktisi yang tidak memiliki 

konsep dasar yang memadai tentang system akuntansi menjadikan pemahaman 

sebagian besar akademisi, konsultan system akuntansi dan para pengelola instansi 

/ lembaga baik pemerintahan maupun swasta. 

Pengendalian intern terhadap siklus akuntansi masih kurang memadai. Hal 

ini dikarenakan pemisahan fungsi yang terkait dengan penerimaan kas yang belum 

jelas. Jika hal tersebut dibiarkan, maka perusahaan tidak dapat mendeteksi adanya 

manipulasi data dan asset perusahaan. Salah satu langkah yang dapat diambil 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan system 

akuntansi berbasis computer yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Penggunaan aplikasi computer diharapkan membantu perusahaan mengolah 

informasi dengan cepat dan akurat begitu dengan kualitas yang baik sehingga 

pengendalian intern juga akan semakin baik. 

Pencatatan menggunakan suatu aplikasi perangkat lunak berbasis 

computer dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat dan dapat memangkas 

beban kerja jika pekerjaan tersebut dilakukan secara manual. Keuntungan 

pengelolaan informasi terkomputerisasi khususnya system akuntansi diharapkan 

mampu menghasilkan laporan keuangan yang cepat, akurat dan handal. Selain itu 



 

 

dapat dijadikan dasar pembuatan keputusan bagi manajemen maupun pihak 

eksternal perusahaan. 

Dari perkembangan kota Pekanbaru saat ini terdapat beberapa usaha yang 

dapat membantu kehidupan masyarakat. Dengan meningkatnya daya saing yang 

terjadi pada saat ini masyarakat pekanbaru mulai berfikir tentang bagaimana 

menjalani usaha guna mencukupi kebutuhan hidup. Salah satunya yang 

berkembang pesat usaha dipekanbaru adalah usaha jasa laundry. 

System akuntansi bagi laundry elly sangatlah penting. Sehingga perlu 

dikembangkan kedalam suatu system baru yang berawal dari terjadinya transaksi, 

jurnal, buku besar, neraca lajur dan laporan keuangan sebagai penutup system 

akuntansi. Jika tidak adanya penggolongan, pencatatan maupun pengolahan data 

keuangan secara baik, maka ini akan merugikan pihak laundry. 

Usaha laundry merupakan salah satu bidang usaha jasa yang semakin 

dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan. Tren mencuci laundry sudah menjadi 

bagian dari gaya hidup masyarakat yang cenderung menginginkan kebutuhan – 

kebutuhan tertentu secara instan. Hal ini disebabkan karena aktivitas masyarakat 

yang tinggi, perubahan gaya hidup serta tuntutan kesibukan membuat banyaknya 

mahasiswa, karyawan, serta ibu rumah tangga yang malas atau pun tidak memiliki 

waktu untuk mencuci pakaian mereka, mereka memilih untuk menyerahkannya 

pada usaha laundry. System dokumen pada laundry elly ini masih dibuat secara 

manual sehinggaterdapatbeberapakelemahan system akuntansipadaelly laundry, 

yaitu pemrosesan data yang manual. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan pembahasan terhadap system akuntansi 



 

 

yang dilakukan pada usaha laundry elly. Kemudian mengajukan kedalam bentuk 

laporan praktek kerja lapangan dengan mengambil judul“ SISTEM 

AKUNTANSI PADA LAUNDRY ELLY”. 

B. TUJUAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan 

kinerja karyawan pada usaha laundry elly dalam mencapai tujuan system 

akuntansi yang diinginkan yang seharusnya diterapkan di usaha laundry tersebut, 

agar system berjalan dengan baik. 

C. MANFAAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

system akuntansi pada laundry elly. 

2. Bagi laundry, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan atau 

masukan dalam menciptakan system akuntansi pada laundry elly. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah informasi dan referensi 

perpustakaan dan memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam 

menyelesaikan praktek kerja lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara keseluruhan penulisan laporan ini terdiri dari 5 (lima) bab yang 

sistematikanya sebagai berikut : 

Bab I berisikan : Latar belakang masalah, tujuan praktek kerja lapangan, manfaat 

praktek kerja lapangan, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisikan :  Gambaran umum tentang usaha laundry yang berada didaerah 

pekanbaru, struktur organisasi laundry, jaringan usaha 

laundry, kinerja usaha terkini dan rencana kegiatan laundry. 

Bab III berisikan : Bab ini merupakan bab yang khusus membahas tentang 

perlakuan system akuntansi pada laundry elly. 

Bab IV berisikan:   Dalam bab ini menguraikan secara teoritis dan konsep yang 

mendukung mengenai landasan teori dan analisis proses 

akuntansinya. 

Bab V berisikan  : Bab ini merupakan bab penutupan dalam praktek kerja 

lapangan, yang meliputi kesimpulan dari hasil pembahasan 

dan akan dikemukakan pula saran saran yang berhubungan 

dengan masalah yang ada didalam laundry elly. 

 

 

  


